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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Strategi Pembelajaran 

1. Pengertian Strategi Pembelajaran 

 Secara umum, strategi dapat diartikan sebagai suatu upaya yang dilakukan 

oleh seseorang atau organisasi untuk sampai pada tujuan. Adapun kozma dalam 

sanjaya menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah sebagai kegiatan yang 

dilakukan guru untuk memfasilitasi peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai.13 Strategi itupun sendiri berupa urutan-urutan kegiatan yang dipilih 

untuk menyampaikan metode pembelajaran dalam lingkungan tertentu. Strategi 

pembelajaran mencakup juga pengaturan materi pembelajaran yang akan 

disampaikan kepada peserta didik.14   

 Strategi merupakan bagian yang sangat penting dalam proses belajar 

mengajar. Sebab strategi adalah bagian dari seni, di mana pendidik dapat 

melakukan upaya peniruan, modifikasi, penyempurnaan, dan pengembangan 

alternatif model pembelajaran yang ada untuk penumbuhan kegiatan belajar 

siswa sesuai dengan kebutuhan, potensi, dan situasi lingkungan.15 

 Dengan demikian, strategi dapat diartikan sebagai suatu susunan, 

pendekatan, atau kaidah-kaidah untuk mencapai suatu tujuan dengan 

                                                           
13 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015) 13 
14 Agus Suprijono, Coopeartive Learning Teori & Aplikasi PAIKEM (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2012) 83 
15 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013) 9 
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menggunakan tenaga, waktu, serta kemudahan secara optimal. Apabila 

dihubungkan dengan proses belajar mengajar, strategi adalah cara yang dipilih 

untuk menyampaikan materi pelajaran dalam lingkungan pengajaran tertentu, 

yang meliputi sifat, lingkup, dan urutan kegiatan yang dapat memberikan 

pengalaman belajar kepada siswa. Strategi belajar mengajar tidak hanya terbatas 

pada prosedur kegiatan, tetapi juga termasuk di dalamnya materi atau paket 

pengajarannya.16  

Guru setiap kali menyusun strategi ketika membuat persiapan 

pembelajaran. Strategi belajar mengacu pada perilaku dan proses-proses berfikir 

yang digunakan oleh siswa yang mempengaruhi apa yang dipelajari, termasuk 

proses memori (mengingat) dan proses metakognitif. Strategi pembelajaran 

bertujuan untuk mengajarkan siswa belajar atas kemauan dan kemampuan diri 

sendiri. Para ahli psikologi kognitif menyebutkan informasi dan pengalaman 

yang disimpan di dalam memori jangka panjang sebagai pengetahuan awal. 

2. Jenis-jenis Strategi Pembelajaran 

Menurut Rowntree, ada beberapa strategi pembelajaran yang dapat 

digunakan. Rowntree mengelompokkan ke dalam strategi penyampaian 

penemuan (exposition-discovery learning), strategi pembelajaran kelompok, dan 

strategi pembelajaran individual (groups individual learning.).17 

                                                           
16 Dr. Hamdani, M.A, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011) , 19 
17Nurhayati, Penerapan Strategi Pembelajaran Lightening The Learning Climate Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Ips, (September 22, 2016). http://www.umpalangkaraya.ac.id 
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a) Strategi Penyampaian (exposition) 

Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran yang 

menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang 

guru kepada sekelompok peserta didik dengan maksud agar peserta didik 

dapat menguasai materi pelajaran secara optimal. 

 Berbeda dengan strategi discovery, yang mana bahan pelajaran 

dicari dan ditemukan sendiri oleh peserta didik melalui berbagai aktifitas, 

sehingga tugas pendidik lebih banyak sebagai fasilitator dan pembimbing. 

Karena sifatnya yang demikian strategi ini sering disebut juga sebagai strategi 

pembelajaran tidak langsung. 

b) Strategi Kelompok 

Belajar kelompok dilakukan secara beregu. Bentuk belajar kelompok 

ini bisa dalam pembelajaran kelompok besar atau klasikal; atau bisa juga 

dalam kelompok-kelompok kecil. Strategi ini tidak memperhatikan kecepatan 

belajar individual, semua dianggap sama. Oleh karena itu, dalam belajar 

kelompok dapat terjadi peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi akan 

terhambat oleh peserta didik yang kemampuannya biasa-biasa saja. Begitu 

pula sebaliknya, peserta didik yang memiliki kemampuan kurang akan merasa 

tergusur oleh peserta didik yang kemampuannya tinggi. 

c) Strategi Pembelajaran Individual (groups-individual learning) 

Strategi pembelajaran individual dilakukan peserta didik secara 

mandiri. Kecepatan, kelambatan, dan keberhasilan siswa sangat ditentukan 
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oleh kemampuan individu peserta didik yang bersangkutan. Bahan pelajaran 

serta bagaimana mempelajarinya didesain untuk belajar sendiri. Contoh dari 

strategi pembelajaran ini adalah belajar melalui modul atau melalui kaset 

audio.18 

B. Strategi Pembelajaran Lightening the Learning Climate 

1. Pengertian  

Strategi pembelajaran Lightening the Learning Climate lebih 

menekankan pada pembelajaran yang mengaktifkan peserta didik, dalam hal ini 

peserta didik aktif terlibat dalam berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan 

pemahaman dan kemampuan mereka dalam belajar serta penyajian materi 

bersumber dari lingkungan belajar peserta didik. Dengan strategi pembelajaran 

Lightening the Learning Climate  suatu kelas dapat dengan cepat menemukan 

suasana belajar yang rileks, informal dan tidak menakutkan dengan meminta 

peserta didik untuk membuat humor-humor kreatif yang berhubungan dengan 

materi kuliah. Strategi ini sangatlah informal, akan tetapi pada waktu yang sama 

dapat mengajak peserta didik untuk berpikir.19 

Menurut Wastrisa bahwa : Strategi pembelajaran Lightening the Learning 

Climate merupakan strategi pembelajaran dengan sistem kelompok, dimana 

sebuah kelas dapat dengan cepat mewujudkan iklim belajar informal yang santai 

dengan minat peserta didik menggunakn kreasi tentang materi pembelajaran 

                                                           
18 Ibid  
19 Ibid  
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yang sangat diajarkan. Dan McBer juga menuturkan bahwa yang dikatakan 

Climate adalah “climate is a measure of the collective perceptions of pupils 

regarding those dimensions of the classroom environment that have a direct 

impact on their capacity and motivation to learn.”20 Atau jika diterjemahkan 

sebagai berikut iklim adalah ukuran persepsi kolektif siswa mengenai dimensi-

dimensi dari lingkungan kelas yang memiliki dampak langsung pada kapasitas 

dan motivasi mereka untuk belajar.  

Menurut Silberman bahwa : Strategi pembelajaran Lightening the 

Learning Climate adalah sebuah kelas dengan cepat terwujud iklim belajar 

informal yang santai dengan minat peserta didik menggunaka humor kreaktif 

tentang materi pelajaran yang tengah diajarkan. Strategi ini tidak hanya akan 

membuat peserta didik berhumoria, namun juga berpikir.21 

Menurut Zaini bahwa: Strategi pembelajaran Lightening the Learning 

Climate merupakan strategi pembelajaran dimana suatu kelas dapat dengan cepat 

menemukan suasana belajar yang rileks, informal dan tidak menakutkan dengan 

meminta peserta didik untuk membuat humor humor kreatif yang berhubungan 

dengan materi yang dipelajari. 

Strategi ini sangatlah informal, akan tetapi pada waktu yang sama dapat 

mengajak peserta didik untuk berpikir. Mengawali pembukaan materi dengan 

humor dan cerita dapat membuat suasana kelas menjadi lebih nyaman dan 

                                                           
20 Joan Dean. Meeting the Learning Needs of All Children (New york: Bell & Bain ltd, 2006) 24 
21 Nurhayati, Penerapan. . . (September 22, 2016). http://www.umpalangkaraya.ac.id 
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mengurangi suasana formal di kelas serta meringankan iklim belajar di kelas. 

Proses pembelajaran yang terlalu formal di kelas dapat membuat kejenuhan pada 

peserta didik, sehingga konsentrasi terhadap suatu materi yang disampaikan oleh 

guru tidak langsung dapat diterima seutuhnya oleh peserta didik. 

2. Langkah-langkah Penerapan 

Menurut Silberman, bahwa langkah-langkah penerapan strategi 

lightening the learning climate sebagai berikut: 

a) Guru dapat membuat lelucon tentang materi pelajaran dengan kreasinya 

sendiri. 

b) Buatlah soal berupa pilihan ganda tentang materi yang akan Anda ajarkan. 

Tambahkan humor pada butir pilihan gandanya. Untuk tiap pertanyaan, 

perintahkan peserta didik untuk memilih jawaban yang menurut mereka 

merupakan jawaban yang tidak mungkin benar 

c) Membuat soal cerita yang berisi sedikit humor pada pertanyaannya. 

d) Jelaskan kepada peserta didik bahwa kita akan memulai pelajaran/perkuliahan 

dengan aktivitas pembuka yang menyenangkan sebelum masuk pada materi 

yang lebih serius. 

e) Kelompokkan peserta didik ke dalam kelompok-kelompok kecil. Masing-

masing kelompok kecil itu satu tugas untuk membuat kegembiraan atau 

kelucuan topik, konsep, atau isu dari materi yang dipelajari. 

f) Minta kelompok-kelompok tadi untuk mempresentasikan kreasi mereka. 

Hargai setiap kreasi. 
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g) Tanyakan, “Apa yang mereka pelajari tentang materi kita dari latihan ini?”. 

h) Guru atau dosen memberi penjelasan atau melanjutkan pelajaran dengan 

materi lain.22 

3. Kelebihan dan Kekurangan  

Menurut Zaini, Bermawy Muthe, bahwa : 

a) Kelebihan Strategi Pembelajaran Lightening the Learning Climate, yaitu: 

1) Peserta didik yang lebih aktif dalam memberikan berbagai umpan balik. 

2) Menciptakan suasana bela jar yang menyenangkan. 

3) Meningkatkan motivasi dan suasana belajar 

4) Mengajak peserta didik untuk menghargai hasil dari kreasi materinya. 

5) Membuat peserta didik menjadi lebih aktif sejak dimulainya pembelajaran. 

6) Melatih rasa peduli, perhatian dan kerelaan untuk berbagi. 

7) Meningkatkan rasa penghargaan terhadap orang lain. 

8) Meningkatkan kecerdasan emosional 

9) Mengutamakan kepentingan kelompok dibandingkan kepentingan pribadi. 

10) Melatih kemapuan berker jasama, team work. 

11) Melatih kemampuan mendengarkan pendapat orang lain. 

12) Peserta didik tidak malu bertanya kepada temannya sendiri. 

b) Kekurangan Strategi Pembelajaran Lightening the Learning Climate, 

yaitu: 

                                                           
22 Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: CTSD IAIN Sunan Kalijaga, 2004) 85-86  



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

19 

 

1) Peserta didik mungkin tidak memiliki kemampuan untuk mengungkapkan 

sebuah persoalan atau konsep yang menarik atau lucu. 

2) Peserta didik yang pintar, bila belum mengerti tujuan yang sesungguhnya 

dari proses ini, akan merasa sangat dirugikan karena harus repot-repot 

membantu teman kelompoknya. 

3) Peserta didik yang pintar juga akan keberatan karena nilai yang ia peroleh 

ditentukan oleh prestasi atau pencapaian kelompoknya. 

4) Bila kerjasama tidak dapat dijalankan dengan baik, maka yang akan 

berkerja hanya beberapa orang peserta didik yang pintar saja. 

C. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai 

dengan munculnya perasaan (feeling) dan didahului dengan adanya tanggapan 

terhadap adanya tujuan. Lebih lanjut Martin Handoko mengartikan motivasi itu 

sebagai suatu tenaga atau faktor yang terdapat dalam diri manusia, yang 

menimbulkan, mengarahkan, dan mengorganisasikan tingkah lakunya.23 

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling memengaruhi. 

Belajar adalah perubahan tingkah laku secara relatif permanen dan secara 

potensial terjadi sebagai hasil dan praktik atau penguatan (reinforced practice) 

yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan tertentu.  

                                                           
23 Delvinovita, Meningkatkan............. (Oktober 30, 2016). http://repository.uin-suska.ac.id/2101 
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Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa hasrat dan 

keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. 

Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar 

yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. Tetapi harus diingat, kedua 

faktor tersebut disebabkan oleh rangsangan tertentu, sehingga seseorang 

berkeinginan untuk melakukan aktifitas belajar yang lebih giat dan semangat.24  

Terkadang motivasi itu berasal dari humor. Karena di dunia pendidikan 

dan public speking, humor adalah alat efektif untuk memecah kebosanan. Ilmu 

yang disampaikan dengan bumbu humor akan menarik untuk didengarkan. 

Humor juga bisa menjadi cara lain memberi nasehat tanpa terkesan menggurui.25 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa hakikat 

motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang 

sedang mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa 

indikator atau unsur yang mendukung. Hal itu mempunyai peranan besar dalam 

keberhasilan seseorang dalam belajar. Indikator motivasi belajar dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: (1) adanya hasrat dan keinginan berhasil; (2) 

adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar; (3) adanya harapan dan cita-cita 

masa depan; (4) adanya penghargaan dalam belajar; (5) adanya kegiatan yang 

                                                           
24 Dr. Hamzah Uno, Teori motivasi dan pengukurannya analisis di bidang pendidikan, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2007),  23  
25 Isa Alamsyah, Humortivasi Mengubah Dunia Melalui Tawa, (Depok: AsmaNadia Publising House, 

2015) xi 
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menarik dalam belajar; (6) adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga 

memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan baik.26 

2. Bentuk-bentuk Motivasi Belajar 

Di dalam kegiatan belajar- mengajar peranan motivasi baik intrinsik 

maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Motivasi bagi pelajar dapat 

mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara 

ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar.27 Dalam hal ini guru dapat 

menggunakan bermacam- macam motivasi agar murid- murid giat belajar. Ada 

beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi. Untuk itu rumusan 

yang dikemukakan Sardiman A.M., perlu difahami sebagai berikut: 

a) Pemberian angka 

 Hal ini disebabkan karena banyak siswa belajar dengan tujuan utama 

yaitu untuk mencapai angka / nilai yang baik. Agar angka ini dapat 

memberikan motivasi yang tepat, maka dalam memberikan angka kepada 

siswa diusahakan dapat berkaitan dengan values yang terkandung didalam 

setiap pengetahuan yang diajarkan kepada para siswa sehingga tidak sekedar 

kognitif saja, tetapi juga ketrampilan dan afeksinya. 

 

 

                                                           
26 Dr. Hamzah Uno, Teori motivasi dan pengukurannya analisis di bidang pendidikan, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2007),  23 
27  Sardiman A.M., Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Rajawali: Jakarta,1990), 90 
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b) Hadiah 

 Dalam dunia pendidikan, hadiah bisa dijadikan sebagai alat motivasi. 

Hadiah dapat diberikan kepada siswa yang berprestasi tertinggi atau rangking 

satu, dua dan tiga dari siswa lainnya. Pemberian hadiah bisa juga diberikan 

bukan bentuk beasiswa tetapi bisa berbentuk lain, seperti buku-buku tulis, 

pensil, balpoint dan buku-buku bacaan lainnya. Dengan cara itu siswa akan 

termotivasi belajar guna mempertahankan prestasi belajar yang telah mereka 

capai. Dan tidak menutup kemungkinan akan mendorong siswa lainnya untuk 

berkompetisi dalam belajar. 

c) Persaingan/kompetisi 

 Digunakan sebagai alat motivasi untuk mendorong belajar siswa. 

Dengan adanya persaingan, baik persaingan individual maupun kelompok 

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, karena dengan persaingan akan 

tertanam dalam diri siswa untuk menjadi yang terbaik dan pertama.  

d) Ego-involvement 

 Yaitu menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan 

pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras 

dengan mempertaruhkan harga diri. 

e) Memberi ulangan 

 Hal ini disebabkan karena para siswa akan menjadi giat belajar kalau 

mengetahui akan ada ulangan. 
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f) Memberitahukan hasil pekerjaan siswa 

 Hal ini akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar terutama kalau 

terjadi kemajuan. 

g) Pujian 

 Jika ada siswa yang berhasil menyelesaikan tugas dengan baik, hal ini 

merupakan bentuk penguatan positif. 

h) Hukuman 

 Pada dasarnya, hukuman akan menjadi alat motivasi bisa dilakukan 

dengan pendekatan edukatif bukan serampangan. Kesalahan yang dilakukan 

siswa harus diberi hukuman dengan pendekatan edukatif Pendekatan edukatif 

ini dikonotasikan sebagai hukuman yang mendidik dan bertujuan untuk 

memperbaiki sikap dan perbuatan siswa yang dianggap salah.  

i) Hasrat belajar siswa 

 Hasrat untuk belajar, berarti ada unsur kesengajaan, ada maksud untuk 

belajar. Hal ini akan lebih baik, bila dibandingkan segala sesuatu kegiatan 

yang tanpa maksud. Hasrat untuk belajar berarti pada diri anak didik itu 

memang ada motivasi untuk belajar, sehingga sudah barang tentu hasilnya 

akan lebih baik 
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j) Minat 

 Untuk membangkitkan minat siswa ini yang merupakan bagian dari 

motivasi dapat ditempuh guru dengan jalan antara lain dalam pelajara agar 

diberikan dan diberitahukan tujuan apa yang akan dipelajari siswa.28 

 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi sangat 

mempengaruhi keberhasilan belajar siswa untuk mencapai suatu tujuan. 

Motivasi belajar tidak cukup dari diri sendiri melainkan motivasi dari 

sekelilingnya baik itu dari guru, teman sebaya, maupun tujuan pembelajaran 

dapat mempengaruhi keberhasilan siswa untuk mendapatkan prestasi belajar 

yang baik dan memuaskan. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Perbuatan atau perilaku manusia ditentukan oleh faktor-faktor didalam 

dirinya, dan lingkungan. Sesungguhnya faktor pribadi dan faktor lingkungan 

sering berbaur, sehingga sulit menentukan apakah sesuatu benar-benar faktor 

pribadi, misalnya kebutuhan berafiliasi merupakan kebutuhan bribadi. Jika 

dilacak terus, tidaklah mungkin bahwa kebutuhan berafiliasi justru sebagai hasil 

dari interaksi individu yang bersangkutan dengan lingkungan, dalam hal ini 

interaksi dengan orang lain. Pada dasarnya motif individu muncul dalam 

tindakan individu setelah “dibentuk” oleh pengaruh lingkungan. Oleh sebab itu 

                                                           
28 Ibid, 92-95 
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motif individu untuk melakukan sesuatu, misalnya motif untuk belajar dengan 

baik, dapat dikembangkan, diperbaiki atau diubah melalui belajardan latihan, 

dengan perkataan lain, melalui pengaruh lingkungan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka secara garis besar dapat dijelaskan 

faktor yang mempengaruhi motivasi siswa dalam belajar terbagi atas dua yaitu 

faktor dari dalam diri siswa dan faktor dari luar. Hal ini diperkuat pendapat yang 

dikemukakan oleh Oemah Hamalik bahwa yang faktor motivasi belajar siswa 

yaitu faktor intrinsik, adalah motivasi yang murni yang timbul dari dalam diri 

seseorang untuk mencapai tujuan yang sesungguhnya. Dalam hal belajar 

motivasi ini seperti perasaan menyenangi materi dan kebutuhan terhadap materi 

tersebut. Kemudian faktor ekstrinsik, adalah motivasi yang timbul berkat 

dorongan dari luar diri seseorang, seperti pujian, hadiah, peraturan dan tata tertib, 

suri tauladan orang tua, guru dan sebagainya.29 

4. Cara Meningkatkan Motivasi Belajar 

Dr. Oemar Hamalik menjelaskan secara umum guru wajib berupaya 

sekeras mungkin untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Secara khusus guru 

perlu melakukan berbagai upaya tertentu secara nyata untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswanya.30 Sedangkan Dr. Dimyati dan Drs Mujiono 

menjelaskan usaha yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa sebagai berikut : 

                                                           
29 Delvinovita, Meningkatkan................ (Oktober 30, 2016). http://repository.uin-suska.ac.id/2101 
30 Dr. Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), 116  
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a) Optimalisasi penerapan prinsip belajar. Dengan cara memberi upaya sebagai 

berikut; 1) guru menjelaskan tujuan belajar secara hierarkis, 2) guru mampu 

mengahadapkan siswa pada pemecahan masalah yang menantang, 3) mampu 

memusatkan kemampuan mental siswa pada program kegiatan tertentu, 4) 

guru mampu menyesuaikan bahan-bahan belajar sesuai perkembangan jiwa 

siswa, dan 5) guru perlu memberitahukan kriteria keberhasilan dan kegagalan 

siswa. 

b) Optimalisasi unsur dinamis belajar dan pembelajaran. Dengan cara memberi 

upaya sebagai berikut; 1) pemberian kesempatan pada siswa untuk 

mengungkapkan hambatan belajar yang dialaminya, 2) memeliahara minat, 

kemauan, dan semangat belajarnya, 3) memberi kesempatan siswa 

beraktualisasi diri dalam belajar, 4) memanfaatkan unsur-unsur lingkungan 

yang mendorong belajar, 5) menggunakan waktu secara bijak, 6) guru 

memberi rangsangan kepercayaan diri pada siswa. 

c) Optimalisasi pemanfaatan pengalaman dan kemampuan siswa. Dengan cara 

memberi upaya sebagai berikut; 1) siswa ditugasi membaca bahan belajar 

sebelumnya, 2) guru mempelajari hal-hal yang sukar bagi siswa, 3) guru 

memcahkan hal-hal yang sukar serta membimbing cara penyelesaiannya, 4) 

guru mendidik keberanian mengatasi kesukaran, 5) guru mengajak serta siswa 

mengalami dan mengatasi kesukaran, 6) memberi kesempatan kepada siswa 

yang mampu memecahkan masalah untuk membantu rekan-rekannya yang 

mengalami kesukaran, 7) memberi penguatan kepada siswa yang berhasil 
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mengatasi kesukaran belajarnya sendiri, 8) guru menghargai pengalaman dan 

kemampuan siswa agar belajar secara mandiri. 

d) Pengembangan cita-cita dan aspirasi belajar. Dengan cara membri upaya 

sebagai berikut; 1) guru menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, 2) 

mengikutsertakan siswa untuk memelihara fasilitas belajar, 3) mengajak serta 

siswa untuk membuat perlombaan untuk belajar, 4) mengajak serta orang tua 

siswa untuk memperlengkap fasilitas belajar, 5) siswa diajak berdiskusi 

tentang keberhasilan dan kegagalan mencapai keinginan, 6) guru bekerja sama 

dengan pendidik lainnya untuk mendidik dan mengembangkan cita-cita 

belajar sepanjang hayat. 31 

5. Ciri-ciri Siswa Termotivasi Belajar  

Berdasarkan dari beberapa penjelasan teori di atas, dapat diartikan bahwa 

murid yang dikata termotivasi dalam belajar adalah murid yang memuliki 

dorongan untuk belajar, memiliki sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki pelajaran 

lebih luas serta memiliki sikap yang kreatif dalam belajar. Hal ini senada dengan 

pendapat yang dikemukakan oleh Sardiman bahwa murid yang memiliki 

motivasi adalah sebagai berikut : 

a) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang 

lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai) 

b) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) 

                                                           
31 Dr. Dimyati dan Drs. Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran ( Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), 101-

108 
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c) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah 

d) Lebih senang bekerja sendiri 

e) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin 

f) Dapat mempertahankan pendapatnya 

g) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya 

h) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.32 

6. Indikator Motivasi Belajar 

Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas, maka secara oprasional dapat 

disimpulkan indikator motivasi dalam penelitian ini sebagai berikut :33 

a) Reward  

1) Kecekatan siswa dalam mengerjakan tugas mandiri maupun kelompok. 

2) Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran  matematika 

b) Perhatian   

1) Keantusiasan siswa selama  proses pembelajaran matematika 

2) Keterlibatan siswa selama proses pembelajaran matematika   

c) Ketekunan 

1) Kesediaan siswa dalam mengikuti proses kegiatan pembelajaran 

2) Ketekunan dan rasa senang siswa dalam mempelajari pelajaran matematika 

d) Menunjukkan minat 

1) Kesiapan siswa dalam proses kegiatan belajar matematika 

                                                           
32 Sardiman A.M., Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Rajawali: Jakarta,1990), 83 
33 Ibid, 83-84 
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2) Kesadaran siswa dalam usaha mempelajari pelajaran matematika 

D. Teori kreativitas 

1. Pengertian Kreativitas 

Kreativitas adalah kemampuan seseorang dalam menghasilkan sesuatu 

yang baru berdasarkan hal-hal yang sudah ada. Kreativitas seseorang ditandai 

oleh kemampuannya dalam mencetuskan gagasan-gagasan yang relatif baru 

(misalnya dalam cara memecahkan masalah), dapat menguraikan sesuatu secara 

lancar dengan bahasa dan istilah yang kaya serta bervariasi (misalnya proses 

terjadinya suatu peristiwa, atau cara membuat sesuatu), dan kemampuan untuk 

beralih dari suatu persoalan ke persoalan yang lain secara luwes (misalnya dalam 

menggunakan istilah, memecahkan suatu persoalan, dan lain-lain).34    

Di sekolah, setiap siswa mempunyai tingkat kreativitas yang berbeda-

beda. Siswa yang cerdas biasanya mempunyai kreativitas yang tinggi juga 

meskipun ada juga siswa yang kecerdasannya biasa-biasa saja tetapi memiliki 

kreativitas yang tinggi, demikian juga sebaliknya. 

2. Cara Mengetahui Kreativitas Siswa 

Dalam belajar, beberapa siswa yang kreatif biasnya tampak dari cara 

bekerja dan belajarnya yang seakan-akan tidak kehilangan akal. Jika ia 

mengalami kesulitan dalam memecahkan soal, ia datang dengan gagasan 

barunya. Kadang-kadang di kelas siswa tersebut melontarkan pertanyaan yang 

                                                           
34 Prof. Dr. Dedi Supriyadi, Membangun Bangsa Melalui Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2005), 84 
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kedengarannya aneh atau unik, misalnya: di mana Tuhan berada? Apa itu hari 

kiamat? Mengapa bumi bulat? Ada apa di langit? Mengapa kapal udara bisa 

terbang? Mengapa kapal laut tidak tenggelam? Gagasan yang unik seperti itu 

dapat muncul pada setiap mata pelajaran, termasuk menggambar, mengarang, 

atau memecahkan soal-soal matematika/berhitung.35  

3. Cara Menanggapi Kreativitas Siswa 

Menghadapi pertanyaan atau gagasan seperti yang aneh ataupun unik dari 

siswa, guru seyogjanya tetap bersikap dan bertindak bijaksana, dan tidak 

mematikan kreativitas siswa yang sedang berkembang tersebut. Berikan 

penjelasan sesuai kemampuan siswa untuk memahaminya, atau paling tidak 

hargailah pertanyaan itu dengan mengatakan, “pertanyaanmu bagus. Sekarang 

Bapak/Ibu guru  akan menjelaskan seperti ini... kelak kalau kamu sudah 

memasuki pendidikan yang lebih tinggi akan makin mengetahui jawabannya 

secara lengkap...dst”. Sebaliknya guru tidak sepantasnya memberikan jawaban 

yang dapat mematikan kreativitas dan motivasi siswa, misalnya dengan 

mengatakan, “pertanyaanmu menyimpang dari materi pelajaran ini, karena itu 

lupakan dulu”.36  

                                                           
35 Ibid, 84-85 
36 Ibid, 85 
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E. Hakikat Pembelajaran Matematika 

1. Pengertian Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran merupakan keterpaduan dari dua aktivitas belajar dan 

mengajar. Aktivitas belajar secara metodologis dapat dikatakan lebih dominan 

pada siswa, sedangkan mengajar secara metodoligis dapat dikatakan intruksional 

yang dilakukan oleh guru. Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan 

guru pada lingkungan belajar yang mengunakan sumber belajar.37 Matematika 

menurut Russefendi adalah bahasa simbol, ilmu deduktif yang tidak menerima 

pembuktian secara induktif, ilmu tentang pola keteraturan dan strukutur yang  

terorganisasi.38 Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan 

terorganisasi secara stematik dan logis.39 Hakikat pembelajaran matematika pada 

tingkat sekolah dasar adalah kemampuan menghitung dalam proses berfikir 

untuk mengoprasikan logika meskipun masih berhubungan dengan objek yang 

bersifat konkret.  

Pembelajaran matematika pada tingkat sekolah dasar masuk pada fase 

konkret yang mana semua objek kajian matematika dihubungkan dalam 

kehidupan sehari-hari untuk memecahakan masalah hitungan. Dalam 

matematika setiap konsep yang abstrak perlu diberikan penguatan agar dapat 

dipahami oleh siswa serta bertahan lama dalam memori ingatan siswa.  Pada 

                                                           
37Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sedekolah Dasar, (Jakarta:Kencana 

Prenadamedia Group,2013), 19 
38Heruman, Model Pembelajaran Matematika, (Bandung: PT Remaja Roesdakarya, 2007),  1 
39Saepul. A, dkk, Matematika 1, (Surabaya: LAPIS PGMI, 2008),  8 
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pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar harus terdapat keterkaitan 

dengan pengalaman yang dimiliki oleh siswa. 

2. Tujuan Pembelajaran Matematika di Madrasah Ibtidaiyah 

Menurut Menteri Pendidikan Nasional nomor 22 Tahun 2006 dalam buku 

matematika 1 bahwa Mata pelajaran matematika diajarkan di sekolah dasar 

bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut:40 

a) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 

tepat, dalam pemecahan masalah.  

b) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan  matematika. 

c) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 

yang diperoleh. 

d) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

e) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

                                                           
40 Ibid, paket 3, 10 
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3. Ruang Lingkup Matematika 

Ruang lingkup matematika SD/MI menurut PERMENDIKNAS Nomor 

23 Tahun 2006 yakni:41 

a) Memahami konsep bilangan bulat dan pecahan, operasi hitung dan sifat-

sifatnya, serta mengunakannya dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-

hari. 

b) Memahami bangun datar dan bangun ruang sederhana meliputi unsur-unsur 

dan sifat-sifatnya serta menerapkannya dalam pemecahan masalah kehidupan 

sehari-hari. 

c) Memahami konsep ukuran dan pengukuran berat, panjang, luas, volume, 

sudut, waktu, kecepatan, debit serta mengalikasikannya dalam pemecahan 

sehari-hari. 

d) Memahami konsep koordinat untuk menentukan letak benda dan 

mengunakannya dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-hari. 

 

 

                                                           
41 Permendiknas, Standar Kompetensi Lulusan (SKL),(Jakarta: Mentri Pendidikan Nasional, 2006) 355 


